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KONSEPUMUM AWAL BULAN KAMARIAH

MENGGUNAKAN METODE RUKYAT

A. Pengertian Rukyat

Kata rukyat menurut bahasa berasal dari bahasa ea&byara-ra’yan-
ru’yatan, yang bermakna melihat, mengira, menyangka, mentiuga al-hilal
berarti berusaha melihat hifalKata ra’a di sini bisa dimaknai dengan tiga
pengertian. Pertamaa’a yang bermaknabsharaartinya melihat dengan mata
kepala(ra’a bil fi'li) , yaitu jika objek(maf’ul bih) menunjukkan sesuatu yang
tampak (terlihat). Keduara’a dengan maknaalima/adroka artinya melihat
dengan akal pikirarfra’a bil ‘aqgli) yaitu untuk objek yang berbentuk abstrak
atau tidak mempunyai objek. Ketigag’a bermaknadzonna/hasibaartinya
melihat dengan hafra’a bil galbi).?

DalamKamus limu Falaldisebutkan, hilal atau “Bulan sabit” yang dalam
astronomi disebutrescentadalah bagian Bulan yang tampak terang dari Bumi
sebagai akibat cahaya Matahari yang dipantulkahngke pada hari terjadinya
jjtimak sesaat setelah Matahari terbenam. Apabila setdktiahari terbenam,

hilal tampak, maka malam itu dan keesokan haringaupakan tanggal satu

! Ahmad Warson Munawwiamus al-Munawir Surabaya: Pustaka Progressif, 1997, cet. X1V,

him. 494— 495.

’Pendapat Ahmad Ghazalie Masroerie dalam Musyawesfa dan Evaluasi hisab Rukyah

tahun 2008 yang diselenggarakan oleh Badan HisdlyadRudepartemen Agama RI tentaRgkyat
al-hilal, Pengertian dan Aplikasiny27-29 Februari 2008, him. 1-2.
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bulan berikutnyé.

Dari definisi yang ada, dapat ditarik kesimpularhwa rukyat al-hilal
adalah kegiatan melihat (mengamati) Bulan baru a@engata telanjang atau
peralatan yang dilaksanakan pada tanggal 29 butanakah yang sedang
berjalan pada saat Matahari terbenam di ufuk Bdrabari telah terjadinya
ijtimakk (konjungsi).

Sampai saat ini, rukyat yang selalu diperhatikanyak®h rukyat untuk
menentukan awal bulan Ramadan, Syawal, dan Dzahhipua bulan pertama
berkaitan dengan ibadah puasa dan hari raya Idu) s€dangkan yang ketiga
berkaitan dengan ibadah haji. Padahal untuk mermplaapsikologi perukyat
alangkah lebih bijaksana jika rukyat tidak sekad#akukan pada tiga bulan
yang berkaitan dengan ibadah, melainkan di bulemya juga diadakan rukyat.
Keberhasilan rukyat sendiri sangatlah bergantunda peondisi ufuk sebelah
Barat saat Matahari terbenam. Selain itu, ketajamata juga mempengaruhi
hasilnya.

Ada beberapa pendapat ahli figh dalam cara mermtapwal Ramadhan
dan Syawal. Pendapat tersebut antara lain melakyat oleh kelompok besar,
ada pula yang berpendapat cukup rukyat oleh duagarauslim yang adil dan

yang lain berpendapat cukup hanya rukyat oleh sgdedaki yang adif.

¥ Muhyiddin Khazin Kamus lImu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him. 30. Lidé
Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat, op. ditim. 76-77.

* Wahbah Al-Zuhaily, (ed.)figih Shaum, Itikaf dan Haji (Menurut Kajian Berbai Madzhab)
diterjemahkan oleh Masdar Helmy, da#il-Fighul Islamy Wa Adillatuhu”, Bandung: CV Pustaka
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Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa apabila largjial maka untuk
menetapkan awal bulan Hijriah dengan persaksiangotanyak (jumlah dan
teknisnya diserahkan kepada imamietapi jika keadaan langit tidak cerah
karena terselimuti awan atau kabut, maka imam cukemegang kesaksian
seorang muslim yang adilberakal dan baligh. Imam Malik berpendapat
bahwasanya tidak boleh berpuasa atau berhari ragygad persaksian kurang
dari dua orang yang adilAtas rukyat seperti ini, maka berpuasa atau berbuk
telah berlaku baik bagi orang yang melihatnya at@ng yang menyampaikan
kabarnya, baik keadaan langit berawan atau &erah.

Imam Syafi'i dan Hambali berpendapat bahwasanyalbolemulai puasa
berdasarkan persaksian rukyat seorang lelaki,itatik boleh berhari raya Idul
Fitri berdasarkan persaksian kurang dari dua ofakglaki. Dari beberapa

uraian tersebut bisa diketahui bahwa para ahlitiedgth sependapat bahwa untuk

Media Utama, 2006, him. 31.

® Salah satu syaratnya adalah adanya sekelompog, d@mna objek yang diamati tertuju pada
satu titik yang sama sehingga harus dihindari aald®rbagai penghalang. Penglihatan harus mulus
serta penuh konsentrasi dalam mencari awal bulakyd® seorang diri kemungkinan akan timbul
kekeliruan. Orang yang bersaksi melihat bulan (RHraa) menyatakan kesaksiannya dengan kalimat
"saya bersaksi”. Wahbah Al-Zuhailgp.cit.,him. 31-32.

® Orang yang adil (menurumazhabHanafi) adalah orang yang kebaikanya lebih bardak
pada kejelekannya atau walau tidak jelas identtasnenurut pendapat yasbahih baik lelaki atau
wanita, merdeka atau budak, sebab masalah rukgidtachasalah agama yang nilainya sama dengan
meriwayat hadis. Wahbah Al-Zuhailiid.

" Adalah lelaki yang merdeka balig serta berakdkipernah berbuat dosa besar, tidak berbuat
dosa kecil yang terus menerus serta tidak melakb&khal yang menodai harga diri.

8 Ketika rukyat dalam keadaan langit tidak jelas,kaguasa Ramadhan tidak wajib
dilaksanakan hanya menurut kesaksian seorang ydihgsaorang wanita atau dua orang wanita
menurut pendapat yang mashur. Puasa tersebut hajyadilaksanakan oleh yang menyaksikannya
saja. Kesaksian itu boleh didasarkan atas kesalkdianorang adil jika masing-masing beritanya
disampaikan oleh dua orang adil atau lainnya detiganperlu menggunakan kalimat (aku bersaksi).
Wahbah Al-Zuhailypp.cit, him. 32-33.
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berhari raya Idul Fitri hanya dapat diterima pessak dua orang laki-laki.

Jumhur ulama (Hanafi, Maliki, dan Hambali) berpendapathwa
penetapan awal bulan Kamariah, terutama awal buRamadhan harus
berdasarkan rukyat. Menurut Hanafi dan Maliki afzaberjadi rukyat di suatu
negeri maka rukyat tersebut berlaku untuk selurutiadlslam dengan pengertian
selama masih bertemu sebagian malaninyimzhab Syafi'i berpendirian sama
dengan jumhur, yakni awal Ramadhan ditetapkan berdasarkan rukyat
Perbedaannya dengammhur adalah bahwa menurut golongan ini rukyat hanya
berlaku untuk daerah atau wilayah yang berdekatamgahnya, tidak berlaku
untuk daerah yang jaufi.

B. Dasar Hukum Rukyat

Adapun dasar hukum yang bekenaan dengan awal Ikalarariah, di

antaranya adalah sebagai berikut:

a. Dasar Hukum dari al-Qur’an
Surat al-Bagarah ayat 189

&IIéR S>0¢U->EHEXx 00O >4
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° Misalnya antara Indonesia dan Aljazair yang #elisktunya antara 5-6 jam.

1 Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Ditjen Bintsiam dan Penyelenggaraan Haji
Departemen Agam3glayang Pandang Hisab Rukyalakarta: DIK Ditjen Bimas Islam dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama, 2004, HI323
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang bulabits&Katakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi menuwan (bagi
ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumamah dari
belakangnya’ akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan oranggya
bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dariugamtunya;
dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntiing”.

Ayat ini ditafsirkan oleh Ahmad Mustafa al-Maragialam kibatnya
bahwa dengan melihat hilal, umat muslim dapat meken awal dan akhir
bulan Ramadhan yang berarti berakhirnya bulan pudgal juga dapat
menentukan pelaksanaan haji dilaksanakan dalama&eaada’ (tepat pada
waktunya) atau gadha’ (di luar waktu yang ditenf)Ka

b. Dasar Hukum dari Hadis

Hadis Riwayat Bukhari

1 Gy 8500 Ul Gl 08 305 (5 s VS Aals U 4 L80a
A e 08 06 5 Ay ke 2 s 00 06 Ok Ak
sle 15l Sile e Gl ambhl s hhal 4l ) shsla ally 4le
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Artinya: “Adam telah bercerita kepada kami, Syu’b@tah bercerita kepada

* pada masa jahiliyah, orang-orang yang berihrawaétiu haji, mereka memasuki rumah dari
belakang bukan dari depan. hal ini ditanyakan pléén Para sahabat kepada Rasulullah Saw, Maka
diturunkanlah ayat ini.

12 Departemen Agam#|-Qur’an dan Terjemahanny&®andung: Jumatul Ali Art (J-Art), 2007,
him. 29.

3 Ahmad Mustafa al-Maraghtafsir al-Maraghj Juz II, Beirut: Dar al-Fikr, him. 83.

4 Abu Abdillah Muhammad bin Isma'il al-Bukhaihahih BukhariBeirut: Dar al-Fikr, juz.

VI, him. 481, hadis ke-1776.
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kami (Adam), Muhammad ibn Ziyad telah bercerita dago kami
(Syu’bah) berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkisabi Saw. atau
Abul Qasim (Muhammad) Saw. bersabda: Berpuasaldiank&arena
melihatnya (hilal) dan berbukalah kalian karenaimaghya. Jika kalian
tertutup (oleh mendung) maka sempurnakanlah bitarmgdan Sya’ban
menjadi tiga puluh (hari)” (HR. Bukhari).

Hadis ini menjelaskan bahwa dalam penentuan awahalhan,
Rasulullah menyerukan agar umat muslim melihat.Hlatika umat muslim
ada yang bersaksi telah melihat hilal, maka umatlimudiwajibkan untuk
berpuasa. Begitu pula untuk menentukan akhir bRlamadhan. Tetapi jika
tidak terlihat karena mendung maka bilangan bulgerépkan berjumlah
30 hari®

C. Pelaksanaan Rukyat di Indonesia

Berbicara pelaksanaan rukyat di Indonesia tidaknakerlepas dari
pembahasan hisab. Karena keduanya merupakan kesgamg padu. Bagi
perukyat yang tidak bisa menghisab akan sangdtwitlik observasi lapangan.
Sebab, untuk merukyat dibutuhkan keilmuan astrosoagar memudahkan
rukyat al-hilal, seperti dimanakaketak hilal berada. Apakah di sebelah Utara
atau Selatan Matahari tenggelam. Berapa tinggil@disphilal nantinya yang
dapat dilihat. Oleh karena itu, ada beberapa kemaksang yang melihat hilal
lantaran pengakuan saksi menyalahi ilmu falak.

Berbicara tentang teori; selama ilmu hisab addutarkyat pun telah ada.

15 Abi Ishaq Ibrahim bin Ali al-SyairaziAl-Muhadzab fi Figh al-lmam al-Syafi’juz |, Beirut:
Dar al-Fikr, 1994, him. 249.
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Oleh sebab itu, jika pelacakan keberadaan hisabndonesia diketahui,
keberadaan rukyat pun sudah barang tentu jugaatiamasa tersebut. Menurut
Muyiddin Khazin, keberadaan hisab dan rukyat (periebih nyaman memakai
istilah ilmu falak) di Indonesia telah ada sejakamgh penanggalan Hindu.
Khususnya di Jawa telah ada peralihan penanggatava Jasli menjadi
penanggalan Jawa Islam. Artinya sudah sejak larbarkdaan ilmu falak telah
ada di Indonesia. Mengenai tahun berapa munculiddinesia baru dapat dilacak
pada abad ke-20 M. Yaitu di mana banyak pemudanksia yang belajar ke
Timur Tengah. Saat kembali ke tanah air, mereldntalembawa catatan-catatan
ilmu yang telah dipelajarinya, termasuk ilmu fafék.

Pada tahun 1314 H/1896 M Syeih Abdurrahman bin AhrakMisri
(mertua Habib Utsman) datang ke Betawi (Jakartajgae membawa tabel
astronomi, Zaij Ulugh Beik dan mengajarkannya padarid-muridnya di
Indonesia. Di antara santrinya adalah Ahmad DaldarSimarani atau at-
Tirmast’. Apa yang diperoleh dari Abdurrahman diajarkari gh santri dan
dari santrinya Abdurrahman mengajarkannya lagigkerslainnya.

Ahmad Dahlan at-Tirmasi ini mengarang kitab falatjidul Tadzkiyatul
Ikhwan fi Ba’'di Tawarikhi wal A’'malil Falakiyati bi SemarangKitab ini selesai
ditulis pada 28 Jumadil Akhir 1321 H/21 Septemb803 M dan bermabda’

Semarang.

'8 Muhyiddin Khazin,llmu Falak, op.cit.hlm. 29.
" Ahmad Dahlan berasal dari Semarang. Tetapi kemudianetap di Termas, Pacitan Jawa
Tengah. Oleh karena itu memiliki gelar as-Simadam at-Timasi.
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Sedangkan Habib Utsman sendiri mengajarkan ilmakfali Jakarta
dengan kitabnya yang berjudgladzun Niyam fi Ma Yata’allaqu bil Ahillah was
Shiyamyang dicetak tahun 1321 H/1903 M. Sebenarnya kitabukan murni
membahas tentang ilmu falak, di dalamnya memuatplasan tentang puasa,
tetapi ada pula pembahasannya terkait ilmu fal@iabkini bermabda’ di Jakarta.

lImu falak yang diajarkan Habib Utsman kemudiaredi@a dan dipahami
betul oleh salah satu murudnya yang bernama Muhanivtensur bin Abdul
Hamid Dumairi al-Batawi. Karena pemahaman ilmu Kalang mumpuni,
Muhammad Mansur menulis kitab falak yang terkemal dipelajari hingga kini;
Sullam al-Nayyirain Diterbitkan pertama kali pada tahun 1344 H/192%lsh
Percetakan Borobudur, Batavia.

Pada saat yang sama, di daerah Sumatra didapaki &tki falak bernama
Thahir Djalaluddin yang menulis kitab falak berjudRati Kiraan dan Djamil
Djambek dengan karyanya berjudiinanak Jamiliyah®

Dengan demikian, mereka inilah yang memulai memjgokan ilmu falak
di negeri ini. Semua karangan mereka memuat tdbghuweik as-samarakandi
serta perhitungannya hanya berkisar antara penamppbngurangan, perkalian,
dan pembagian. Cara perhitungan ketinggian hilal gangat sederhana, yaitu
dengan menghitung waktu terbenam Matahari dikuravegitu ijtimakk yang
kemudian dibagi dua. Metode yang dipakai merupakasifikasi dari hisab

haqiqi tagribi. Karena hasil perkiraannya masih kurang lebih.

'8 Muhyiddin Khazin,limu Falak, op.cit.him. 30.
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D. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Rukyat
Mengamati bulan pada awal bulan kamariah adalatu aekerjaan yang
bisa dilakukan oleh orang banyak, tetapi tidak sermtang dapat melihatnya.
Ketajaman mata dan penamatan saja tidak dapat mengapat melihat hilal.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rukyast kieberhasilannya
sehingga perlu diperhatikan yaitu:
1. Tempat Observasi
Pada dasarnya tempat yang baik untuk mengadakagametan hilal
awal bulan adalah tempat yang memungkinkan pengdapst mengadakan
pengamatan di sekitar tempat terbenamnya Matahampat tersebut adalah
tempat yang memiliki pandangan yang tidak tergangatda azimut 241,5°
sampai 298,5°. Hal itu dikarenakan nilai deklinasiksimum Bulan sebesar
28,5°. Deklinasi Bulan mempengaruhi arah terbenanBujan. Jika deklinasi
Bulan bernilai 20° maka saat itu Bulan terbenamap2@® dihitung dari arah
Barat ke arah Utara. Matahari memiliki deklinasiksimum sebesar 23,5°
dan masih masuk dalam kriteria daerah tersebutg@eterpenuhinya kriteria
tersebut maka horizon akan terlihat lurus dan tateglihat jelas sehingga
pengamatan hilal dapat dilakuk#hDaerah itu diperlukan terutama jika
observasi Bulan dilakukan sepanjang musim dengampagimbangkan

pergeseran Matahari dan Bulan dari waktu ke waktu.

!9 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agatam Pedoman Tehnik Rukyaiakarta:
Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Isl&®4/1995, him. 20.
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Berdasarkan SK PBNU NO. 311/A.11.03/1/1994 Pedondgrerasional
Penyelengaraan Rukyai al-fi'li di Lingkungan Nahdlatul Ulama pasal 2
tentang “Prinsip-prinsip Operasional Pelaksanaaky®&if°, yaitu:

a. Ketentuan umum
Pertama, Perwakilan Lajnah Falakiyah atau Penginakdlatul

Ulama menyusun Tim Pelaksana Rukyat yang terdas aiasib, ahli

rukyat, pembantu (kader hasib / ahli rukyat). Kedeangurus Nahdlatul

Ulama / perwakilan Lajnah Falakiyah menghubungi élaporkan

pelaksanaan rukyat kepada Pengadilan Agama seted@patinstansi

pemerintah yang terkait (Pemda, Polda / Polres tdifang, tempat /
medan rukyat, personalia tim pelaksana rukyat, wasélaksanaan
rukyat, perlengkapan dll. Ketiga, mempersiapkamnuges dan peralatan
telekomunikasi guna kelancaran pelaporannya baipad@ intern
kalangan NU maupun kepada pemerintah cq. DeparteAgama.
Keempat, mempersiapkan logistik dan transportasi.
b. Ketentuan Penetapan Lokasi RuKyat
Pertama, Pada dasarnya lokasi-lokasi penyelenganadyat
ditetapkan berdasarkan pertimbangan:

1. Bahwa di lokasi yang dimaksud telah terbukti adakgberhasilan
usaha rukyat pada waktu-waktu sebelumnya.

2. Bahwa secara geografis dan astronomis lokasi yangpksud
memungkinkan terjadinya rukyat.

3. Berdasarkan usulan / laporan dari PWNU / PCNUnsp#e.

Kedua, berdasarkan pertimbangan tersebut, mak&ukin lokasi-
lokasi rukyat sebagai berikéft:

1. Cakung, Ancol, Klender (Masjid Jami al-Makmur) ddawa Buaya
untuk wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya.

2. Pelabuhan Ratu (Sukabumi), Indramayu, MajalengkgatGjah
(Tasikmalaya) dan Cisaga (Ciamis) untuk wilayahalBarat.

3. Pelabuhan Tanjung Mas (Semarang), Benteng Portidgipara),
Pemalang, Jenar (Purworejo) dan Sluke (Rembang)kuntlayah
Jawa Tengah.

4. Piyungan (Patuk) dan Parangtritis untuk wilayahyédgrta.

% Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul UlaRejoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul
Ulama, Jakarta, Lajnah Falakiyah PBNU, 2006 , him. 14-15.

! bid, him. 16-17.

*2|bid.
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5. Kenjeran (Surabaya), Ujung Pangkah (Gresik), Tapju¢odok
(Lamongan), Bangkalan, Sampang (Madura) dan Pasith P
(Situbondo) untuk Wilyah Jawa Timur.

6. Untuk wilayah luar Jawa sementara ditetapkan sebbgekut.
Jembrana untuk Bali, Ampenan untuk Nusa TenggaratBRleihari
Tankisung dan sungai Buluh untuk Kalimantan Se|d®amtai Barat
untuk wilayah Sumatera, Ujungpandang dan Manadoukunt
Sulawesi.

Iklim

Sebuah lokasi yang dijadikan sebagai tempat rudg@dra berkala harus
memiliki iklim yang baik untuk pengamat&h.Pada saat dilakukannya
pengamatan awal bulan, hilal bagaikan seberkasyaatialangit luas yang
berwarna kuning kemerahan. Ukuran hilal yang sdalgakecil jika
dibandingkan dengan langit dan cahaya hilal yamgga®ah lemah jika
dibandingkan dengan cahaya Matahari akan bertarshahh untuk dapat
dilihat ketika diamati jika terdapat awan tipis aiun. Adanya awan baik itu
tipis ataupun tebal akan mengaburkan pengamatararée hilal. Oleh
karenanya iklim yang baik pun diperlukan dan mekapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan rukyat. Selain itu, pagala ke arah Barat

hendaknya tidak terhalang polusi, efek cahaya lakgia, dan menara-

menara yang tinggi.

3. Posisi benda langit

Posisi benda langit harus telah diketahui sebelemgamat terjun ke

lapangan. Data-data tersebut didapatkan dari pedan data-data astronomis

% Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islé&imanak Hisab Rukyatp. cit him. 205.
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pada hari dan tempat dilaksanakannya pengamataak Beillan dinyatakan
oleh perbedaan ketinggiannya dengan Matahari digsihsazimut di antara
keduany&® Dengan telah mengetahui posisi Bulan dan Matafedrelumnya
maka pengamatan dapat dilakukan karena arah yantpditelah dipastikan,
tidak seperti mencari jarum dalam tumpukan jerami.
4. Visibilitas Hilal
Selain aspek-aspek yang berkaitan dengan keadaapattedi atas,
visibilitas hilal juga merupakan salah satu aspekgy harus sangat
diperhatikan dalam proses pengamatan hilal. Pddat4931 Andre Danjon
ketika menjabat sebagai direktur observatorium sBtrarg merasa tertarik
untuk melakukan penelitian lengkungan Bulan s@tata tanggal 13 Agustus
Danjon berhasil melihat bulan yang berumur 16 jaZn Menit sebelum
konjungsi. Dengan menggunakan teleskop refraktog y@ergaris tengah 3
inci pada perbesaran 25 kali, sabitnya terlihatakgr dari seperempat
lingkaran dan diperkirakan antara’&ampai 80 dari ujung ke ujung®
E. Praktek Rukyat di Lapangan
1. Persiapan rukyat
Untuk menciptakan observasi yang maksimal harursiigpkan
beberapa hal yang cukup penting. Hal ini diharapagar pelaksanaan

rukyat menjadi terkoordinasi dengan baik. Pertamambentuk satuan tim

24 |bid. him. 206-207.
25 |pid. him. 201-212.
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khusus?® Yaitu sekelompok orang yang di dalamnya terdasairang yang
ahli dalam bidang falak, dari birokrasi pemerintahy@ng dalam hal ini
diwakili oleh Kementrian Agama, dari pihak tokohsyarakat sekitar, dari
organisasi kemasyarakatan, dan dari pihak akadelResibentukan tim ini
diharapkan setelah selegsaikyat al-hilal, informasi dari hasil observasi
dapat langsung dikabarkan pada masyarakat secasa aik observasi
tersebut berhasil mengkap hilal atau pun tidak.

Kemudian hal yang perlu diperhatikan sebelum medakwbservasi
di antaranya adalah menentukan tempat atau lokagik uobservasi.
Pertama, lokasi yang ditunjuk haruslah mudah diaogoleh tim rukyat.
Sehubungan dengan objek pengamatan berada dirsekita maka hal
pertama yang harus diperhatikan adalah menghingemghalang
pandangan di permukaan Bumi bagian Barat. Dengamcamie tempat
pengamatan yang letaknya tinggi. Pengamatan ituatddpakukan di
puncak gedung-gedung yang tinggi, menara atau gundat >’

Di tempat yang rendah atau di atas Bumi langsurgg Oijadikan
sebagai pilihan. Seperti di bibir pantai yang t&ebsampai ufuk Barat
kelihatan. Daerah pandangan yang harus terbukanjseygaufuk adalah
sampai mencapai 28,%e Utara maupun ke Selatan dari arah Barat, karena

Bulan berpindah-pindah letaknya sepanjang daerahdiitantara kedua

%6 Muhyiddin KhazinImu Falak, op.cit.him. 175.
?Wawanara dengan bapak Muhammad Saleh, Ketua Btidah Rukyat Situbondo.
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belahan langit. Matahari berpindah-pindah hanyapsarsejauh 235ke
Utara dan ke Selatan dari ekuator langit.

Mencari lokasi yang sekiranya jauh dari polusi adaerupa polusi
cahaya, polusi asap, atau pun jauh dari daerah pengpbut ataupun
daerah yang sering hujan. Yaitu lokasi yang memauayaca relatif baik
sepanjang tahun. Keberadaan cuaca ini disebablam lelak geografis
yang ada.

Selanjutnya mempersiapkan data-data hilal. Halsamgat penting
guna mencocokkan dan saat mengoperasikan aldiealtit rukyat. Seperti
saat mengarahkan moncong teleskop berapa derajaslakeUtara atau
Barat Matahari. Selanjutnya untuk mempermudah diggkan peta rukyat
yang data-datanya diambil dari data yang telalapligin. Dan yang tidak
kalah penting adalah peralatan pembantu saat meruKsitu; theodolit,
teleskop, kamera,handycam gawang lokasi, kompas, arloji/jam,
stopwatch benang/tali, penggaris siku, pendulum, blankoitdeacara,
sarana dan komunika$i.

Teknis Pelaksanaan Rukyat di Lapangan

Setelah tim pelaksana rukyat telah dibentuk daethtéba di lokasi
rukyat sekitar satu jam sebelum Matahari terbenaraka selanjutnya
mempersiapkan alat-alat yang dipergunakan. Artimgmposisikan dan

membidik langsung pada objek. Pertama, mencaritatangang rata dan

8 Muhyiddin Khazinop. cit him. 178.
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dapat melihat ufuk Barat dengan jelas. Kedua, ntekan arah Utara-
Barat sejati. Ada dua metode yang biasa terjadiapangan. Pertama
menggunakan gawang lokasi. Maka sebelum Matahdorénem, gawang
lokasi harus sudah terpasang dalam keadaan menhialik

Kedua, menggunakan theodolit. Jika menggunakandtieéanaka
yang pertama ialah mengukur azimut hilal, setelabmposisikannya
dengan benar. Selanjutnya mengulkdifa’ hilal. Setelah selesai yang
harus diperhatikan adalah mencatat segala hal lyarkgitan dengan hilal.
Seperti keadaan ufuk yang cerah atau banyak aveam, berapa hilal
terlihat, berapa lama hilal terlihat, berapa oraymng melihat, dan
sebagainya yang nantinya akan dituliskan pada&abeacara yang telah
dipersiapkan.

3. Laporan Hasil Rukyat

Ada dua macam prosedur yang ditempuh dalam penyampa
laporan hasil pelaksanaamkyat al-hilal Prosedur struktural dan non
struktural®® Pertama, prosedur struktural, yaitu laporan bulamn
tahunan yang disampaikan oleh Pengadilan Agamadkepaengadilan
Tinggi Agama dan kepada Ditbinbapera Islam, ataorn tahunan dari
Pengadilan Tinggi Agama kepada Ditbinbapera Islamng memuat

kegiatan rukyat yang dilakukan oleh seluruh Pergadh\gama yang ada

9 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agalam|®edoman Tehnik Rukyaiakarta:
Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama IsI&®4/1995, him. 45-46.
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di wilayah juridiksinya. Di samping memuat data ieégn rukyat yang
dilakukan, juga memuat kegiatan-kegiatan lain yadg kaitannya dengan
hisab rukyat, seperti musyawarah, kursus, kerjasgengan instansi lain
dan sebagainnya.
Kedua prosedur non struktural, yaitu laporan yamgardpaikan
langsung ke pusat, baik oleh Pengadilan Agama,deilag Tinggi Agama
atau petugas lainnya di luar laporan bulanan damntn. Ada dua macam
laporan dengan prosedur non struktural: yaitu selisain saja atau catatan
sebagai laporan kepentingan teknis hisab rukyat saj
Problematika dalam Pelaksanaan Rukyat al-hilal

Pelaksanaan rukyat tentu tidak selalu mulus latacgra hambatan. Karena
metode ini dengan observasi lapangan langsung pasthiliki beberapa
problem. Secara garis besar ada dua problem, faltor internal dan faktor
eksternal. Alangkah lebih jelasnya penulis jabartkdmawah ini=°
a.  Faktor Internal

Faktor internal cukup menentukan keberhasilan ruld@a beberapa
hal yang perlu diperhatikan. Pertama, manusia (baeagamat). Proses
mengamati hilal saat rukyat pada dasarnya terttis dua dasar; proses
fisik dan psikis. Pada proses fisik, pengamat m&ndlua hal, yaitu proses
optik dan prosedisiologis. Pada proses optik, cahaya dari benda yang

dilihat, baik secara langsung maupun tidak langsudifpkuskan dan

%0 Tono Saksonap. cit.him. 86-92.
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membentuk citra (bayangamage pada retina. Kemudian pada proses
fisiologis citra yang merupakan tempat konsentrasi cahaybhati oleh
sistem saraf menjadi isyarat listrik. Dari sinialotakan merefleksikannya
dalam bentuk gambar yang terlihat oleh mata, sghingrbentuklah kesan
melihat. Bila seseorang sedang tidak konsentrasi atelamun, maka
proses tersebut akan terabaikan sehingga membeitraikidak terlihat™

Psikologi pengamat yang terlalu yakin pada obsehikd terkadang
memaksakan diri, yang sebenarnya bukan hilal digilailal. Hal ini
terjadi disebabkan dari rangsangat psikis yang filerabsesi besar untuk
melihat hilal. Di sini lah pentingnya perhitungarstranomis dalam
penentuan awal bulan kamariah. Mata pengamat rsafust, tidak rabun
apalagi buta. Mengetahui bentuk hilal, apakah ngkep atau terlentang.
Ketelitian perhitungan dan mengerti ilmu falak apeuhitungan astronomi.
Hal ini nantinya akan juga bersinggungan dengaibiitas hilal *?

Kedua, tentang kualitas alat optik yang dipakaiuasat bantu.
Dalam melakukan observasi rukyat, pengamat pasthbuwhkan alat
bantu untuk mempermudah proses observasi. Ada dysbatat yang biasa
digunakan untuk membantu proses rukyat, yaitu pakyat, gawang

lokasi, theodolit, dan teleskop robotik (padaunting. Dari berbagai alat

31 Farid RuskandaTeknologi Rukyat secara ObjektéiilamRukyat dengan Teknologi, Upaya
Mencari Kesamaan Pandangan tentang Penentuan AulahBRamadhan dan Syawdbkarta: Gema
Insani Press, 1994, him. 26-27.

%2 Farid Ruskandayp.cit. him. 44.
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bantu rukyat dibutuhkan beberapa hal yang perlertgtikan, berupa

fungsi finding, yaitu untuk menemukan posisi hilal yang telah dijksi

dengan perhitungan astronomis. Kedua memiliki furgigaring, yaitu
untuk memperjelas objek yang diamati. Selanjutoyey$icapturing yaitu
untuk menangkap gambar hilal jika berhasil direk&Bmmgsicapturingini
berfungsi untuk menghindari pengamat dari halusitia®leh karena itu,
pengamat dan saksi bisa lebih dari satu orang.

Kreteria perukyat yang layalcdpablg dalam observagiukyat al-
hilal adalah®*

1. Mengerti ilmu falak. Yang dimaksud mengerti di sisudah
mengetahui ilmu falak. Sehingga ketika observadabhgsung tidak
mungkin melihat posisi hilal yang membungkuk. Karqrosisi hilal
selalu membelakangi Matahari.

2. Dapat mengoperasikan alat bantu rukyat. Orang ayemy belum
pernah melakukan rukyat disarankan tidak dijadik@engamat.
Karena letak hilal akan berubah setiap 4 menitgYdimaksud alat-
alat rukyat semacam teropong, Theodolit, GPS, dampkiter.

3. Memahami ilmu astronomi. Artinya pengamat yangheteemahami
ilmu astronomi tidak akan terkecoh dengan bendgitiéainnya yang

biasanya muncul pada Matahari terbenam.

% |bid.
* Farid Ruskandap. cit.him. 44-47.
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b.  Faktor Eksternal
Faktor eksternal dalam pelaksanaan rukyat melipasisi benda
yang diamati (hilal). Secerah apapun kondisi lanigé posisi hilal di
bawah ufuk maka hilal tetap tidak akan terlihat.d¥@ lokasi rukyat,
khususnya ufuk Barat yang bersih dari penghalargpdi§i alam yang
menyulitkan pengamat secara visual berupa terandpmygit di sekitar
Bulan, sedangkan Bulan sendiri bukanlah pemantbbya yang baik.
Selanjutnya, kondisi cuaca, kecerahan langit, atenosfer Bumi. Keempat
karena kecilnya cahaya hilal dan ketinggian hitehtu yang menjadi
masalah adalah benda langit lainnya yang sering gecaih mata
pengamat®
G. Kreteria Tempat Rukyat yang | deal
Mengingat bahwa hal yang penting diperhatikan data@salah observasi
rukyat al-hilal setelah menyiapkan data-data perhitungan adalaremgkan
lokasi yang tepat untuk melakukan observasi. Katetsk semua tempat dapat
dijadikan sebagai lokasi rukyat. Bagaimanapun ofeseidak mungkin melihat
hilal jika ufuk Baratnya terhalang gunung. Atau kusebelah Utara dari Barat
sejati terhalang pulau maka observasi akan berakhir jika dilakukan pada
bulan Juni, Juli, dan Agustus. Atau sebaliknya,kuBielatan dari Barat sejati
terdapat penghalang pojok pulau. Observasi di tersggerti ini (ufuk Selatan

dari Barat sejati terhalang) maka akan sia-sia glkaervasi dilaksanakan pada

% Tono Saksonap. cit.him. 87.
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bulan yang memiliki deklinasi minus (Desember, danwan Februari).
Secara garis besar, kreteria tempat rukyat yarej &tk dua hal.
1. Syarat Utama

Observasi rukyat dilakukan sore hari hingga Matalerhenam.
Oleh karena itu syarat utama yang harus terperddial ufuk Barat yang
bersih dari halangan. Tempat yang sangat cocokkumnikyat adalah di
bibir pantai. Ufuk Barat dari bibir pantai adalaérigmuan antara lautan
dan langit Bumi.

Matahari memiliki deklinasi. Artinya setiap harinyatahari tidak
hanya terbit di tempat yang sama. Tepat pada tarjgapril Matahari
muncul di equator langit. Enam bulan berikutnya deklinasi Matahari
berada di sebelah Utara equator. Enam bulan lagdbeli Selatan equator.
Sedangkan hilal sendiri selalu berdekatan dengarsipdatahari, baik itu
di sebelah Utara atau Selatan.

Syarat utama untuk menentukan lokasi rukyat yareplichdalah
kebersihan ufuk Barat pada azimuth 2#ihgga 308, Sekitar 28,5 dari
titik Barat sejati ke arah Selatan dan Utara. Asabesar tiga kepalan
tangan). Dengan demikian syarat utama dalam mekamtiokasi rukyat

ialah dengan melihat ufuk Baratnya.

% Wawancara dengan Prof. Thomas Djamaluddin viabfacle pada 10 Februari 2013 pukul
13.30 WIB. Lihat juga Direktoran Jenderal Kelemhtmygagama IslamPedoman Tehnik Rukyat
Jakarta: Direktoran Pembinaan Badan Peradilan Agd@a4, him. 20. Lihat juga di Direktoran
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kemenerian AgaRepublik IndonesiaAlmanak Hisab
Rukyat op. cit.him. 205-216.
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Kedua, faktor atmosfer yang bergantung pada curaianh
kelembapan udara, suhu udara, dan tekanan udaraurtdeanalisis
Septima Ernawati, kondisi kecerahan langit akaratcenanakala suhu
udara > 29C, kondisi berawan akan terjadi jika suhu udaribar 26 C
— 29 C dan kondisi hujan terjadi pada suhu udara ¥@6Dilihat dari
kelembapan udara, kondisi akan cerah manakala kelgam udara > 70%.
Kondisi berawan terjadi apabila kelembapan udafa #B0% dan kondisi
hujan terjadi jika kelembapan udara > 8%%.

2. Syarat Pelengkap

Pertimbangan selanjutnya setelah kondisi ufuk Beekth bersih.
Maka harus ada syarat pelengkap. Syarat pelengkap syarat yang juga
penting diperhatikan guna kelancaran observasimantPertama, mudah
dijangkau. Akses menuju lokasi apakah bermedant swéiu mudabh.
Efisiensi waktu tidak ada salahnya diperhatikandiée kelengkapan atau
mudahnya informasi. Maksudnya, di daerah tersebudaim memanggil
atau menerima panggilan melalui handphone. Atau amuchendapat
jaringan internet. Karena terkadang, perukyat mkmiblat yang
memerlukan jaringan internet.

Syarat pelengkap ketiga adalah kondisi kebersilaagit. Hal ini

dapat dilacak melalui data-data yang ada pada Baddateorologi

37 Septima ErnawatiAplikasi Hopfield Neural Network untuk Perkiraan &a, dimuat pada
Jurnal Meterologi dan Geofisika, volume 10, nomotafun 2009, him. 151-175.
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Klimatologi dan Geogisika (BMKG). Kecerahan langgingat menentukan
terlihat tidaknya hilal. Kebanyakan masalah tidakrlihatnya hilal

dikarenakan awan mendung atau awan yang menyeliamgfit sore.



